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Abstract: This study examines financial management in improving school quality based on education 
report cards at SDN 004 Bontang Barat. The research background is the importance of effective financial 
management to enhance educational quality, especially at the primary school level. The research aims to 
analyze the budget planning process, priority-determining factors, stakeholder involvement, and the 
effectiveness of fund utilization in supporting educational quality improvement. This study employs a 
qualitative approach with a case study method, involving in-depth interviews, observations, and document 
analysis. The main results indicate that careful budget planning based on education report card data, along 
with active involvement of all stakeholders, contributes significantly to improving school quality. The main 
challenges include limited resources and regulatory complexity. In conclusion, transparent, efficient, and 
accountable financial management is key in efforts to improve educational quality at the primary school 
level.     
 
Kata kunci: school financial management, educational quality improvement, education report cards, 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji manajemen keuangan dalam peningkatan mutu sekolah berbasis rapor 
pendidikan di SDN 004 Bontang Barat. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pengelolaan 
keuangan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Tujuan 
penelitian adalah menganalisis proses perencanaan anggaran, faktor-faktor penentu prioritas, keterlibatan 
pemangku kepentingan, serta efektivitas penggunaan dana dalam mendukung peningkatan mutu 
pendidikan berdasarkan hasil dari Rapor Pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus, melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil 
utama menunjukkan bahwa perencanaan anggaran yang cermat dan berbasis data rapor pendidikan, 
serta keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
mutu sekolah. Tantangan utama meliputi keterbatasan sumber daya dan kompleksitas regulasi. 
Kesimpulannya, manajemen keuangan yang transparan, efisien, dan akuntabel merupakan kunci dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar. 
 
Kata kunci: manajemen keuangan sekolah, peningkatan mutu pendidikan, rapor pendidikan, transparansi 
anggaran, akuntabilitas pendidikan 
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PENDAHULUAN 
 
 Pengelolaan keuangan yang baik di sekolah sangat krusial untuk mencapai kualitas pendidikan yang 
unggul sekaligus menjamin transparansi dan akuntabilitas. Studi di SMAN 5 Payakumbuh menekankan 
pentingnya perencanaan anggaran serta prinsip keterbukaan dan akuntabilitas publik, di mana 85% dana 
dihabiskan sesuai rencana, menunjukkan praktik manajemen keuangan yang efektif (Sari et al., 2024). Hal 
serupa ditemukan di SDN Gedong Dalem 01, di mana transparansi, efisiensi, dan alokasi dana yang tepat 
menjadi faktor utama dalam peningkatan mutu pendidikan, yang menggarisbawahi perlunya peningkatan 
kapasitas manajerial dan keuangan bagi staf sekolah (Junaesih et al., 2024). Penggunaan Sistem Informasi 
Keuangan (FIS) juga dianggap penting karena meningkatkan transparansi, mengurangi beban administratif, 
dan mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk peningkatan kualitas pendidikan (Isma et al., 2024). Di 
Penajam Paser Utara, pengelolaan keuangan berbasis sekolah dilakukan melalui perencanaan yang 
menyeluruh, prioritas program, dan akuntabilitas publik melalui pelaporan keuangan, yang secara bersama-
sama memperbaiki layanan pendidikan (Ismail et al., 2021; Sripeni et al., 2024). Meski demikian, kendala 
seperti kurangnya pelatihan, keterlambatan dana, dan kebijakan yang rumit masih dihadapi, sebagaimana 
dicatat di sekolah menengah umum, di mana praktik terbaik meliputi perencanaan kolaboratif dan pencatatan 
yang aman (Wadasen, 2024). Mengatasi tantangan-tantangan ini melalui pelatihan, perekrutan staf yang 
kompeten, dan berbagi praktik terbaik dapat memperkuat manajemen keuangan di sekolah, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada hasil pendidikan yang lebih baik. 
 Manajemen keuangan yang efektif di sekolah memiliki peran vital dalam peningkatan mutu pendidikan 
melalui transparansi, efisiensi, dan pengalokasian sumber daya yang strategis. Di SMK Al-Huda Kediri, 
perencanaan dan evaluasi keuangan dilakukan dengan teliti menggunakan Rencana Kegiatan Anggaran 
Sekolah (RKAS) untuk mengarahkan penerimaan dan pengeluaran, yang berdampak positif pada mutu 
layanan pendidikan (Weny & Dhari, 2024). Di sekolah swasta seperti SMP Islam Bakti Asih, meskipun terdapat 
tantangan keuangan, diversifikasi pendanaan dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses 
anggaran terbukti memperkuat stabilitas keuangan dan hasil pendidikan (Fatmawati & Nugraha, 2024). Pada 
madrasah ibtidaiyah, implementasi tahapan manajemen keuangan yang terstruktur mulai dari perencanaan 
hingga evaluasi mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Wahyudi & Harris, 2023). 
Secara keseluruhan, studi ini menegaskan bahwa strategi manajemen keuangan yang adaptif, transparan, 
dan inklusif sangat penting bagi sekolah dalam menghadapi kendala keuangan dan mencapai keunggulan 
pendidikan. 
 Rapor Pendidikan berfungsi sebagai alat evaluasi yang berbasis data, yang sangat penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan keuangan yang transparan, efisien, dan akuntabel. Dalam 
praktiknya, Rapor Pendidikan mengintegrasikan berbagai indikator kinerja, termasuk capaian pembelajaran 
siswa, kompetensi guru, dan efisiensi pengelolaan sumber daya. Penelitian di SMAN 5 Payakumbuh 
menunjukkan bahwa prinsip keterbukaan dan akuntabilitas publik dalam perencanaan anggaran dapat 
meningkatkan penggunaan dana yang sesuai rencana, di mana 85% dana terserap untuk mendukung 
kegiatan prioritas pendidikan (Rabani et al., 2023). Di SDN Gedong Dalem 01, transparansi dan efisiensi 
anggaran menjadi elemen kunci yang memastikan alokasi anggaran berkontribusi langsung terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, serta menyoroti pentingnya kapasitas manajerial di tingkat sekolah (Abidin et 
al., 2023). 
 Dalam konteks Rapor Pendidikan, perencanaan anggaran yang cermat memungkinkan sekolah untuk 
memprioritaskan alokasi sumber daya sesuai dengan kebutuhan nyata yang tercermin dalam evaluasi kinerja. 
Di Penajam Paser Utara, pengelolaan berbasis data dari Rapor Pendidikan membantu sekolah dalam 
menyusun prioritas program dengan mengintegrasikan perencanaan menyeluruh, akuntabilitas publik, dan 
pelaporan keuangan yang sistematis, yang berkontribusi pada perbaikan mutu layanan pendidikan secara 
berkelanjutan (Aminuddin et al., 2023; Aslindah & Mulawarman, 2022). Diversifikasi pendanaan, seperti yang 
diterapkan di SMP Islam Bakti Asih, menunjukkan bahwa pemanfaatan Rapor Pendidikan tidak hanya relevan 
dalam pengelolaan internal, tetapi juga dalam membangun kolaborasi yang lebih luas untuk stabilitas 
keuangan sekolah (Huda, 2023). 
 Rapor Pendidikan juga berfungsi sebagai pendorong inovasi dalam metode pembelajaran dan 
pengelolaan sumber daya. Di SMK Al-Huda Kediri, penggunaan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) 
yang terintegrasi dengan evaluasi kinerja melalui Rapor Pendidikan telah meningkatkan efektivitas 
penggunaan dana, yang berdampak positif pada kualitas layanan pendidikan (Ayuningsih et al., 2020). Ini 
menunjukkan bahwa Rapor Pendidikan tidak hanya memfasilitasi refleksi kinerja, tetapi juga membantu 
sekolah dalam menyelaraskan rencana strategis dengan tujuan peningkatan kualitas pendidikan. 
Keberhasilan implementasi Rapor Pendidikan sangat bergantung pada komitmen semua pihak, mulai dari 
kepala sekolah, guru, hingga masyarakat, untuk berkolaborasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
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evaluasi program berbasis data ini. Integrasi yang kuat antara hasil Rapor Pendidikan dan pengelolaan 
keuangan yang transparan diharapkan dapat mewujudkan pendidikan yang unggul dan berkelanjutan di 
berbagai jenjang sekolah (Syafitri et al., 2024). 
 Kualitas pendidikan di Kota Bontang sedang aktif ditingkatkan melalui manajemen keuangan dan inisiatif 
manajemen yang dipimpin oleh kepala sekolah. Upaya ini berfokus pada pelaksanaan program yang relevan, 
membina kerja sama, dan menjaga stabilitas dalam kebijakan pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan (Anugrah et al., 2022). Manajemen keuangan mencakup pengelolaan hubungan antara sekolah 
dan masyarakat, serta memastikan bahwa guru dan staf berkomitmen pada rencana peningkatan kualitas ini 
(Anugrah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan strategi pendidikan yang lebih luas di Indonesia, yang 
menekankan pembentukan tim yang kuat, penguatan visi dan tujuan kelembagaan, serta penerapan Total 
Quality Management (TQM) dan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) untuk meningkatkan standar 
pendidikan (Siswopranoto, 2022). Tujuannya adalah untuk menghasilkan lulusan dengan kompetensi 
akademik, mengintegrasikan keterampilan pribadi dan sosial dengan nilai-nilai moral. Sementara fokus di 
Bontang adalah pada pendidikan menengah, tantangan dan strategi serupa ditemukan di kota-kota lain di 
Indonesia, seperti Bandung, di mana kompetensi guru dan lingkungan belajar merupakan faktor penting dalam 
kualitas pendidikan (Nurlatifah & Kurniady, 2019). Secara keseluruhan, manajemen keuangan di Kota Bontang 
mencerminkan pendekatan komprehensif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, menekankan kolaborasi, 
pengelolaan sumber daya, dan peningkatan berkelanjutan (Anugrah et al., 2022; Sastrawan, 2019). 
 SDN 004 Bontang Barat memiliki potensi besar untuk peningkatan kualitas pendidikan melalui penerapan 
manajemen keuangan yang efektif, yang menjadikannya objek ideal untuk mengkaji dampak pengelolaan 
keuangan terhadap mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar. Selain itu, sekolah ini berada di lingkungan 
dengan karakteristik sosial ekonomi yang beragam, memberikan peluang untuk mengeksplorasi bagaimana 
manajemen keuangan dapat beradaptasi dengan kondisi lokal dan menjawab tantangan pendidikan di wilayah 
tersebut. Pemilihan sekolah ini juga sejalan dengan kebijakan pemerintah Kota Bontang yang tengah berfokus 
pada peningkatan kualitas pendidikan dasar, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat mendukung program-
program peningkatan mutu pendidikan yang sedang dilaksanakan. Di sisi lain, SDN 004 Bontang Barat 
memiliki kepala sekolah dan staf yang berkomitmen tinggi terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang 
sangat relevan untuk menguji efektivitas pengelolaan keuangan, karena keberhasilan manajemen keuangan 
juga sangat bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan yang baik di tingkat sekolah. Terakhir, SDN 004 
Bontang Barat menghadirkan kondisi dan tantangan yang umum dihadapi oleh banyak sekolah dasar lainnya 
di Bontang, sehingga temuan dari penelitian ini diharapkan dapat merepresentasikan kondisi pengelolaan 
keuangan dan kualitas pendidikan sekolah dasar di wilayah tersebut. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup beberapa hal terkait manajemen keuangan di sekolah 
untuk peningkatan mutu pendidikan. Pertama, penelitian ini ingin memahami bagaimana perencanaan 
anggaran dilakukan oleh sekolah untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan berdasarkan hasil rapor 
pendidikan. Selain itu, penelitian juga mengeksplorasi faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh sekolah dalam 
menentukan prioritas alokasi anggaran guna mencapai hasil yang optimal dalam kualitas pendidikan. 
Keterlibatan seluruh pihak terkait, seperti guru, staf, orang tua, dan komite sekolah dalam proses perencanaan 
dan pengelolaan anggaran juga menjadi fokus, untuk mengetahui sejauh mana transparansi dan akuntabilitas 
dapat terjaga dalam praktik manajemen keuangan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
penggunaan dana dalam mendukung berbagai aspek peningkatan mutu pendidikan, serta mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan dan penyerapan anggaran, serta strategi yang 
diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses perencanaan anggaran yang 
dilakukan oleh sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan hasil rapor pendidikan. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi dasar penentuan prioritas 
anggaran, serta menilai keterlibatan seluruh pihak terkait dalam proses perencanaan dan pengelolaan 
anggaran di sekolah. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi efektivitas penggunaan dana dalam mendukung 
peningkatan mutu pendidikan, serta mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 
keuangan sekolah dan strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut. 
 Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam bidang manajemen 
keuangan sekolah, khususnya terkait peningkatan mutu pendidikan berbasis rapor pendidikan. Secara 
teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang manajemen keuangan di 
lingkungan sekolah, khususnya bagaimana anggaran dapat direncanakan dan dialokasikan secara efektif 
untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi 
kepala sekolah, pengelola anggaran, dan pemangku kepentingan lainnya mengenai pentingnya perencanaan 
anggaran yang berbasis data rapor pendidikan serta faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan prioritas alokasi dana. 
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 Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan kebijakan 
dan strategi manajemen keuangan yang transparan, efisien, dan akuntabel. Dengan mengetahui tantangan 
yang mungkin muncul dalam pengelolaan anggaran, serta strategi untuk mengatasinya, sekolah dapat 
meningkatkan efektivitas penggunaan dana dalam mendukung berbagai program peningkatan mutu 
pendidikan. Pada akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah-sekolah di Indonesia 
dalam memperkuat manajemen keuangan mereka dan, secara langsung, mendukung upaya peningkatan 
mutu pendidikan yang berkelanjutan. 
 
 
METODE 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk 
mengeksplorasi secara mendalam praktik manajemen keuangan berbasis Rapor Pendidikan dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di SDN 004 Bontang Barat. Studi kasus dipilih karena memungkinkan analisis 
intensif terhadap proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran sekolah yang didasarkan pada 
data Rapor Pendidikan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, staf pengelola keuangan, guru, dan 
perwakilan komite sekolah. Kepala sekolah dan staf pengelola keuangan dipilih karena peran langsung 
mereka dalam pengelolaan anggaran berbasis Rapor Pendidikan, sementara guru dan komite sekolah 
memberikan perspektif terkait transparansi, akuntabilitas, serta dampak penggunaan anggaran terhadap mutu 
pendidikan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, analisis dokumen seperti 
laporan keuangan, rencana anggaran sekolah, dan Rapor Pendidikan, serta Focus Group Discussion (FGD) 
untuk mendapatkan pandangan kolektif dari berbagai pemangku kepentingan. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis tematik, dimulai dari transkripsi wawancara dan FGD, coding untuk mengidentifikasi 
tema utama, dan triangulasi untuk validasi temuan. Selain itu, member checking dilakukan dengan melibatkan 
partisipan untuk memverifikasi hasil interpretasi. Pendekatan ini bertujuan menghasilkan pemahaman yang 
komprehensif tentang bagaimana manajemen keuangan berbasis Rapor Pendidikan berkontribusi pada 
peningkatan mutu pendidikan, sekaligus mengidentifikasi tantangan dan praktik terbaik dalam pengelolaan 
keuangan berbasis data tersebut. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
1.  Perencanaan Keuangan Sekolah 
  
 Perencanaan keuangan sekolah untuk peningkatan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan 
dilakukan melalui beberapa langkah strategis yang terstruktur. Langkah pertama adalah analisis hasil rapor 
pendidikan, di mana sekolah menganalisis data untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. 
Analisis ini mencakup pengkajian nilai capaian siswa, tingkat partisipasi siswa, serta masukan dari guru dan 
orang tua. Berdasarkan hasil analisis tersebut, langkah berikutnya adalah penetapan prioritas program atau 
kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan mutu pendidikan. Contohnya, jika ditemukan kekurangan dalam 
penguasaan mata pelajaran tertentu seperti matematika, sekolah memprioritaskan pelaksanaan program 
pelatihan guru atau bimbingan belajar. Selanjutnya, sekolah menyusun rencana anggaran dengan 
mengalokasikan dana untuk program-program prioritas tersebut. Alokasi ini mencakup biaya pelatihan guru, 
pengadaan bahan ajar, perbaikan fasilitas pendukung, dan program peningkatan kompetensi siswa. Untuk 
memastikan keberlanjutan pendanaan, sekolah juga aktif mencari sumber pembiayaan dari berbagai pihak, 
seperti anggaran pemerintah, dana bantuan, sumbangan orang tua, dan kegiatan penggalangan dana. 
Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan dan monitoring program yang telah direncanakan. Sekolah 
melaksanakan program sesuai rencana anggaran yang telah disusun dan melakukan monitoring secara 
berkala untuk mengevaluasi efektivitas program serta memastikan penggunaan anggaran sesuai tujuan. 
Setelah program dilaksanakan, sekolah melakukan evaluasi dan penyesuaian untuk menilai keberhasilan 
program. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun perencanaan keuangan di tahun 
berikutnya, sehingga terjadi siklus perbaikan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, sekolah dapat 
merencanakan dan mengelola keuangan secara sistematis untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan, 
sesuai dengan kebutuhan yang diidentifikasi melalui Rapor Pendidikan. Pendekatan berbasis data ini 
memungkinkan sekolah untuk lebih fokus dalam mengatasi kekurangan dan meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan. 
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2.  Faktor-faktor yang menentukan prioritas 
  
 Sekolah mempertimbangkan berbagai faktor strategis untuk memastikan alokasi dana mendukung 
peningkatan mutu pendidikan secara optimal. Faktor pertama adalah hasil evaluasi pendidikan, di mana 
sekolah melakukan analisis terhadap hasil rapor pendidikan dan evaluasi pembelajaran untuk mengidentifikasi 
area yang membutuhkan perhatian lebih, seperti capaian belajar siswa atau aspek-aspek yang memerlukan 
penguatan. Faktor kedua adalah kebutuhan siswa, termasuk mendukung siswa berkebutuhan khusus atau 
mereka yang mengalami kesulitan belajar, sehingga setiap siswa dapat memperoleh layanan pendidikan yang 
sesuai. Faktor berikutnya adalah ketersediaan sumber daya, yang melibatkan penilaian terhadap tenaga 
pengajar, fasilitas, dan materi ajar yang ada, serta kebutuhan investasi tambahan jika diperlukan. Selain itu, 
tujuan dan visi sekolah juga menjadi acuan utama dalam menentukan prioritas anggaran, memastikan bahwa 
alokasi dana sejalan dengan rencana strategis jangka panjang sekolah untuk pengembangan mutu 
pendidikan. Keterlibatan stakeholder, seperti guru, orang tua, dan komite sekolah, menjadi faktor penting 
lainnya untuk memahami prioritas dan harapan mereka, yang turut memengaruhi proses pengambilan 
keputusan. 
 Sekolah juga mempertimbangkan regulasi dan kebijakan pendidikan yang berlaku, termasuk aturan dari 
pemerintah yang dapat memengaruhi alokasi anggaran. Faktor selanjutnya adalah ketersediaan dana, baik 
yang berasal dari pemerintah, sumbangan, maupun sumber pendanaan lainnya, serta bagaimana dana 
tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif. Terakhir, sekolah memperhatikan dampak program, dengan 
estimasi pengaruh program yang diusulkan terhadap pencapaian siswa dan mutu pendidikan secara 
keseluruhan. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, sekolah mampu membuat keputusan alokasi 
anggaran yang terinformasi dan strategis. Pendekatan ini tidak hanya memastikan penggunaan dana yang 
efektif, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 
yang diidentifikasi melalui Rapor Pendidikan. 
 
3. Keterlibatan Stakeholder 
 
 Sekolah melibatkan seluruh pihak terkait dalam proses perencanaan anggaran untuk memastikan 
kebutuhan dan perspektif berbagai pemangku kepentingan dapat terakomodasi. Proses ini dimulai dengan 
identifikasi stakeholder, di mana sekolah menentukan pihak-pihak yang terlibat, termasuk kepala sekolah, 
guru, siswa, orang tua, komite sekolah, dan pihak terkait lainnya. Langkah berikutnya adalah pengumpulan 
masukan, yang dilakukan melalui berbagai metode, seperti diskusi kelompok fokus, survei atau kuesioner, 
serta pertemuan rutin dengan komite sekolah atau perwakilan orang tua. Setelah masukan diperoleh, sekolah 
melaksanakan analisis masukan untuk mengidentifikasi isu-isu dan kebutuhan prioritas yang perlu 
diakomodasi dalam perencanaan anggaran. Berdasarkan hasil analisis ini, tim perencanaan menyusun 
rencana awal anggaran yang mencakup program-program prioritas yang telah diidentifikasi. Rencana awal ini 
kemudian dibagikan kepada stakeholder untuk mendapatkan umpan balik, baik melalui pertemuan diskusi 
atau distribusi draf untuk ditinjau secara individu. Masukan yang diterima digunakan untuk merevisi dan 
memperbaiki rencana anggaran sehingga dapat mencerminkan kebutuhan yang lebih relevan. 
 Setelah revisi selesai, persetujuan akhir dilakukan dengan menyampaikan rencana anggaran kepada 
pihak berwenang, seperti dinas pendidikan atau dewan sekolah, untuk mendapatkan pengesahan. 
Selanjutnya, rencana anggaran yang telah disetujui disosialisasikan kepada seluruh stakeholder melalui forum 
komunikasi, agar semua pihak memahami prioritas dan langkah-langkah yang direncanakan. Dalam tahap 
pelaksanaan, sekolah juga melibatkan stakeholder dalam monitoring dan evaluasi anggaran untuk 
memastikan efektivitas penggunaan dana dan memberikan ruang untuk penyesuaian jika diperlukan. Melalui 
proses yang melibatkan berbagai pihak, sekolah memastikan bahwa perencanaan anggaran berbasis Rapor 
Pendidikan menjadi lebih inklusif, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Pendekatan 
ini tidak hanya meningkatkan akurasi alokasi anggaran, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab bersama 
dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. 
 
4.  Alokasi Anggaran 
  
 Pengalokasian anggaran untuk berbagai aspek peningkatan mutu pendidikan di sekolah dilakukan 
melalui langkah-langkah sistematis yang terintegrasi dengan analisis hasil Rapor Pendidikan. Proses dimulai 
dengan identifikasi kebutuhan, di mana sekolah menganalisis hasil evaluasi, masukan stakeholder, dan 
pengamatan langsung untuk mengidentifikasi kebutuhan mendesak seperti pelatihan guru, pembaruan 
fasilitas, dan pengembangan kurikulum. Berdasarkan hasil identifikasi ini, sekolah menetapkan prioritas 
pengeluaran, dengan mempertimbangkan dampak yang diharapkan dari masing-masing kebutuhan. 
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Misalnya, jika kekurangan dalam pengajaran matematika teridentifikasi sebagai isu utama, maka pelatihan 
guru dalam mata pelajaran tersebut menjadi prioritas alokasi. Setelah prioritas ditentukan, sekolah menyusun 
rencana anggaran terperinci, mencakup kategori utama seperti pelatihan guru, pembaruan fasilitas, dan 
pengembangan kurikulum. Untuk pelatihan guru, anggaran dialokasikan untuk program pelatihan, workshop, 
seminar, serta biaya pembicara dan materi pelatihan. Dalam pembaruan fasilitas, dana diarahkan untuk 
renovasi ruang kelas, pengadaan alat pembelajaran, dan penyediaan teknologi informasi. Sementara itu, 
untuk pengembangan kurikulum, alokasi digunakan untuk penelitian, pengembangan materi ajar baru, dan 
pelatihan implementasi kurikulum. 
 Selanjutnya, sekolah melakukan estimasi biaya untuk setiap kegiatan yang direncanakan agar alokasi 
dana dapat dilakukan secara realistis. Dana tersebut berasal dari berbagai sumber pembiayaan, seperti 
anggaran pemerintah pusat melalui Bantuan Operasional Sekolah Pusat (BOSP) dan anggaran daerah 
melalui Bantuan Operasional Sekolah Daerah (BOSDA). Berdasarkan prioritas dan estimasi biaya, sekolah 
melakukan alokasi anggaran ke setiap kategori, memastikan bahwa dana diarahkan untuk kebutuhan yang 
paling mendesak dan strategis. Dalam tahap pelaksanaan, sekolah melakukan monitoring dan evaluasi secara 
berkala untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai rencana dan memberikan dampak yang diharapkan. 
Selain itu, sekolah menyusun laporan penggunaan anggaran sebagai bentuk transparansi kepada stakeholder 
dan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan di masa mendatang. Dengan pendekatan ini, sekolah mampu 
mengalokasikan dana secara tepat sasaran untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan 
prioritas yang diidentifikasi melalui Rapor Pendidikan. Hal ini memastikan bahwa sumber daya yang tersedia 
digunakan secara efisien untuk memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas layanan 
pendidikan. 
 
5.  Dukungan untuk peningkatan mutu 
 
 Sekolah menggunakan dana untuk membiayai berbagai program dan kegiatan yang dirancang untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, sesuai dengan kebutuhan yang tercermin dalam Rapor Pendidikan. Salah 
satu fokus utama adalah pelatihan guru, di mana dana digunakan untuk mengadakan workshop, seminar, atau 
pelatihan yang bertujuan meningkatkan kompetensi guru, termasuk penguasaan teknologi pendidikan dan 
penerapan metode pengajaran inovatif. Selain itu, dana dialokasikan untuk program bimbingan belajar yang 
ditujukan bagi siswa yang mengalami kesulitan di mata pelajaran tertentu, terutama di bidang yang mencatat 
nilai rendah dalam Rapor Pendidikan. Sekolah juga menggunakan dana untuk pembaruan kurikulum, 
memastikan bahwa materi pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan ilmu 
pengetahuan terkini. Pengadaan alat dan sumber belajar merupakan prioritas lainnya, mencakup pembelian 
buku teks, perangkat pembelajaran, dan alat teknologi yang mendukung proses belajar mengajar. Selain itu, 
perbaikan fasilitas seperti ruang kelas, laboratorium, dan fasilitas olahraga dilakukan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih kondusif. 
 Program-program lainnya yang dibiayai termasuk kegiatan ekstrakurikuler, yang bertujuan meningkatkan 
keterampilan sosial dan akademik siswa melalui aktivitas seperti klub debat, seni, atau olahraga. Sekolah juga 
mendukung program kesehatan mental, menyediakan layanan konseling dan workshop yang fokus pada 
pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Pengembangan kemitraan dengan lembaga 
pendidikan lain atau organisasi masyarakat juga menjadi prioritas untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
melalui kolaborasi. Dalam aspek teknis, sekolah mengalokasikan dana untuk monitoring dan evaluasi guna 
memastikan efektivitas program yang dijalankan. Selain itu, investasi dalam teknologi pendidikan seperti 
pembelajaran daring dan aplikasi pendidikan menjadi bagian penting dari upaya meningkatkan interaksi dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan mendanai program-program ini, sekolah tidak hanya 
memenuhi kebutuhan yang diidentifikasi dalam Rapor Pendidikan tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 
mutu pendidikan secara menyeluruh. Hal ini memastikan bahwa dana yang digunakan memberikan dampak 
langsung terhadap kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa. 
 
6.  Pembahasan 
 
 Perencanaan keuangan berbasis Rapor Pendidikan yang dilakukan oleh sekolah menunjukkan 
pendekatan sistematis dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Langkah awal dalam proses ini 
adalah analisis hasil Rapor Pendidikan, yang berfungsi sebagai panduan untuk mengidentifikasi kebutuhan 
prioritas. Dengan demikian, alokasi dana dapat diarahkan pada aspek yang paling membutuhkan perbaikan, 
seperti pelatihan guru atau bimbingan belajar. Penggunaan data sebagai dasar pengambilan keputusan yang 
efektif sangat penting, sebagaimana diungkapkan oleh Mufida yang menekankan bahwa analisis kebutuhan 
aktual merupakan kunci untuk menentukan prioritas (Mufida & Arifin, 2023). 
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 Tahapan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala mencerminkan pentingnya siklus umpan 
balik dalam memastikan efektivitas program. Rohanah menyatakan bahwa evaluasi berkelanjutan adalah 
kunci keberhasilan manajemen, yang juga berlaku dalam konteks pendidikan (Rohanah et al., 2024). Selain 
itu, faktor-faktor yang memengaruhi prioritas alokasi anggaran, seperti hasil evaluasi pendidikan, kebutuhan 
siswa, dan ketersediaan sumber daya, menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan 
keuangan sekolah. Penyesuaian prioritas dengan visi dan misi sekolah menekankan relevansi strategi jangka 
panjang dalam mendukung keberlanjutan program pendidikan, seperti yang dijelaskan oleh Ardiansyah 
(2023). 
 Keterlibatan stakeholder dalam menentukan prioritas juga menjadi elemen krusial. Hal ini dapat 
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan dan membangun rasa tanggung jawab bersama. Proses 
perencanaan anggaran yang melibatkan stakeholder mencerminkan pendekatan partisipatif yang inklusif. 
Melalui diskusi kelompok fokus, survei, dan analisis masukan, sekolah dapat memastikan bahwa rencana 
anggaran mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip transparansi 
dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pendidikan, yang disebutkan oleh Tooley dan Guthrie sebagai 
faktor penting dalam memperkuat kepercayaan stakeholder terhadap sistem pendidikan (Listiyowati & Indarti, 
2019). 
 Pengalokasian anggaran yang terstruktur berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan pentingnya efisiensi 
dalam pengelolaan sumber daya. Penekanan pada pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan perbaikan 
fasilitas menyoroti pentingnya investasi langsung dalam aspek-aspek yang memengaruhi mutu pendidikan. 
Studi oleh Junaesih et al. (2024) menunjukkan bahwa alokasi dana yang efektif pada kebutuhan prioritas 
dapat memberikan dampak signifikan pada pencapaian siswa (Walid & Uyun, 2020). Program-program yang 
dibiayai, seperti pelatihan guru, bimbingan belajar, pembaruan kurikulum, dan peningkatan fasilitas, 
menunjukkan bahwa sekolah menggunakan pendekatan multidimensi untuk mendukung mutu pendidikan. 
 Penambahan program kesehatan mental dan investasi teknologi pendidikan memperlihatkan upaya 
untuk menjawab kebutuhan kompleks pendidikan modern. Ester menekankan pentingnya inovasi dalam 
pendidikan sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi (Ester & Eka Daryanto, 2023). Dengan 
mendukung berbagai program ini, sekolah tidak hanya memenuhi kebutuhan yang teridentifikasi tetapi juga 
meningkatkan daya saing pendidikan secara menyeluruh.  
 
 
PENUTUP 
 
 Pengelolaan keuangan berbasis Rapor Pendidikan merupakan strategi penting dalam mendukung 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Melalui analisis hasil rapor pendidikan, sekolah dapat 
mengidentifikasi kebutuhan prioritas dan menyusun rencana anggaran yang sistematis untuk mengatasi 
kekurangan yang ada. Pendekatan ini memungkinkan alokasi dana yang lebih efektif dan efisien, dengan 
fokus pada program-program strategis seperti pelatihan guru, bimbingan belajar, pembaruan kurikulum, dan 
peningkatan fasilitas. Keterlibatan stakeholder dalam proses perencanaan anggaran memberikan nilai tambah 
yang signifikan, menciptakan rasa tanggung jawab bersama dan meningkatkan transparansi serta 
akuntabilitas pengelolaan keuangan. Selain itu, penerapan monitoring dan evaluasi secara berkala 
memastikan bahwa penggunaan dana sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta memberikan umpan 
balik untuk perencanaan di masa mendatang. Dalam menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber 
daya, kendala administrasi, dan perubahan kebutuhan, pendekatan berbasis data dari Rapor Pendidikan 
menjadi solusi yang adaptif dan inovatif. Hal ini tidak hanya mendukung upaya peningkatan kualitas 
pendidikan, tetapi juga memastikan keberlanjutan program-program yang berdampak pada pencapaian siswa. 
Dengan demikian, pengelolaan keuangan berbasis Rapor Pendidikan dapat menjadi model yang relevan bagi 
sekolah lain untuk meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh. 
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